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Abstract
Ekonomi mikro Islam kini makin penting buat mendukung usaha kecil dan menengah (UMKM) halal di Indonesia.
UMKM halal ini nggak cuma bantu ekonomi keluarga, tapi juga jaga nilai-nilai agama dan keberlanjutan bisnis.
Artikel ini ngulik gimana ekonomi mikro Islam bisa bantu UMKM halal agar tetap eksis dan berkembang. Dengan
pendekatan kualitatif, data diambil dari wawancara dan studi literatur. Hasilnya, ekonomi mikro Islam
memberikan solusi pendanaan yang sesuai syariah, edukasi, dan jaringan bisnis yang kuat. Ini bikin UMKM halal
bisa bertahan di pasar yang makin ketat.
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Abstract
Islamic microeconomics is now increasingly important to support halal small and medium enterprises (SMEs) in
Indonesia. These halal SMEs not only help the family economy, but also protect religious values and business
sustainability. This article explores how Islamic microeconomics can help halal SMEs to survive and grow. With
a qualitative approach, data were drawn from interviews and literature studies. As a result, the Islamic
microeconomy provides Shariah-compliant funding solutions, education, and a strong business network. This
makes halal SMEs survive in an increasingly tight market.
Keywords : Islamic microeconomy, Halal SMEs, sustainability, Shariah funding, Indonesia
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PENDAHULUAN

UMKM jadi tulang punggung ekonomi di Indonesia, apalagi yang berbasis halal karena sesuai
dengan mayoritas penduduk Muslim. Tapi, masalah pendanaan, manajemen, dan pemasaran sering
bikin UMKM ini sulit bertahan lama. Nah, ekonomi mikro Islam muncul sebagai solusi karena
sistemnya yang sesuai syariah dan lebih ramah buat pelaku usaha kecil. Artikel ini bakal bahas gimana
peran ekonomi mikro Islam dalam mendukung keberlanjutan UMKM halal supaya bisa maju terus.

Banyak riset sebelumnya yang bilang kalau UMKM butuh modal dan pendampingan supaya
bisa survive. Ekonomi mikro Islam sendiri merupakan cabang ekonomi yang fokus pada usaha kecil
dengan prinsip syariah seperti larangan riba, jaminan keadilan, dan kejujuran (Sari, 2019; Ahmad,
2020). Pendanaan syariah ini memberikan pilihan alternatif yang lebih etis dan tidak membebani pelaku
UMKM (Hasanah, 2021). Selain itu, UMKM halal juga membutuhkan edukasi soal standar halal dan
pemasaran yang tepat agar bisa diterima pasar lokal maupun global (Fatimah, 2018). Jadi, ekonomi
mikro Islam dan UMKM halal saling melengkapi buat membangun bisnis yang sustainable (Ramadhan,
2022).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data lewat wawancara
mendalam bersama pelaku UMKM halal dan pengelola lembaga ekonomi mikro Islam di beberapa kota
besar Indonesia. Selain itu, juga dilakukan studi pustaka dari buku, jurnal, dan laporan resmi terkait
ekonomi mikro Islam dan UMKM halal. Data kemudian dianalisis secara tematik untuk menemukan
pola dan insight yang relevan dengan tujuan penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendanaan yang Sesuai Syariah Bikin UMKM Halal Lebih Nyaman

Salah satu kendala utama UMKM halal selama ini adalah akses ke modal. Banyak pelaku usaha
takut ambil pinjaman dari bank konvensional karena bunga yang tinggi dan sistem yang kurang
transparan. Ekonomi mikro Islam menawarkan solusi lewat pembiayaan syariah, misalnya skema bagi
hasil (mudharabah) atau jual beli (murabahah) yang sesuai aturan Islam. Misalnya, seorang pengusaha
kecil di Bandung bilang, “Modal itu bener-bener urusan besar. Kalau pakai sistem konvensional,
rasanya kayak mau bunuh diri aja karena bunga bisa bikin usaha malah rugi. Tapi ekonomi mikro Islam
itu kayak angin segar, kita bisa dapat modal tanpa takut dosa dan tetap fokus ke bisnis.” Ini
menunjukkan bahwa sistem ekonomi mikro Islam lebih cocok dengan mindset pelaku UMKM halal.

Akses terhadap modal adalah kebutuhan utama dalam memulai dan mengembangkan usaha.
Namun, selama ini, banyak pelaku UMKM halal merasa tidak nyaman dengan sistem perbankan
konvensional. Bunga tinggi dan skema pembayaran yang kaku sering kali menjerat pelaku usaha dalam
lingkaran utang yang membebani.Ekonomi mikro Islam hadir dengan solusi yang lebih ramah dan
sesuai prinsip syariah. Misalnya, dalam akad mudharabah, pelaku usaha mendapatkan dana dari
investor (shahibul maal), lalu keuntungan dibagi sesuai kesepakatan. Dalam murabahah, barang yang
dibutuhkan UMKM dibelikan lebih dulu oleh lembaga keuangan, lalu dijual ke pelaku usaha dengan
margin keuntungan yang jelas, tanpa bunga.

Sistem ini dianggap lebih adil karena berbasis kepercayaan dan kejujuran, bukan sekadar
hitung-hitungan bunga. Seorang pelaku UMKM di Bandung mengatakan, “Kalau sistemnya syariah,
kita merasa lebih tenang. Nggak takut dosa dan nggak keteteran karena cicilan yang mencekik.”Bahkan,
beberapa koperasi syariah juga menyediakan penundaan cicilan atau restrukturisasi pembiayaan jika
pelaku usaha sedang kesulitan. Ini menunjukkan bahwa pendekatan syariah lebih manusiawi dan
fleksibel dalam menghadapi dinamika usaha kecil.

Edukasi dan Pendampingan yang Terus Diberikan Bikin UMKM Lebih Siap

Tidak hanya soal modal, banyak lembaga ekonomi mikro Islam juga rutin kasih edukasi dan
pendampingan buat pelaku UMKM. Mulai dari cara mengelola keuangan, teknik pemasaran, sampai
sertifikasi halal. Ini penting supaya UMKM nggak cuma jalan di tempat tapi terus berkembang. Seorang
pengusaha makanan halal di Surabaya mengungkapkan, “Waktu saya ikut pelatihan dari koperasi
syariah, banyak ilmu baru yang saya dapat. Cara ngatur stok, gimana bikin promosi yang menarik,
sampai cara ngurus sertifikat halal. Semua itu sangat membantu saya supaya usaha makin dipercaya
pelanggan.”

Banyak UMKM yang gagal berkembang bukan karena tidak punya produk bagus, tapi karena
kurang pengetahuan tentang manajemen usaha. Di sinilah peran penting lembaga ekonomi mikro Islam
yang tidak hanya memberi modal, tapi juga pendampingan dan pelatihan berkelanjutan. Materi yang
diajarkan pun sangat relevan, mulai dari cara mengelola keuangan yang sehat, membuat laporan
keuangan sederhana, strategi pemasaran digital, hingga prosedur mendapatkan sertifikasi halal. Edukasi
ini membuat pelaku usaha semakin percaya diri dan profesional dalam menjalankan bisnis.

Seorang pelaku usaha di Surabaya mengaku, “Dulu saya asal jual aja, nggak tahu cara bikin
pembukuan atau promosi. Tapi setelah ikut pelatihan koperasi syariah, saya ngerti cara bikin usaha lebih
tertata.” Hal ini penting karena di era digital dan persaingan pasar yang ketat, UMKM harus terus belajar
agar tidak tertinggal.

Jaringan dan Komunitas Membuka Banyak Peluang

Salah satu keunggulan ekonomi mikro Islam adalah adanya komunitas pelaku usaha yang saling
support dan sharing. Ini membangun jaringan yang solid dan memperbesar peluang bisnis UMKM halal
untuk naik kelas. Contohnya, lewat koperasi syariah, UMKM bisa dapat info dari buyer besar, ikut
pameran, atau gabung dalam program pemerintah. Ini sangat membantu pelaku usaha kecil yang
biasanya kesulitan masuk ke pasar yang lebih luas. jaringan dan komunitas pelaku UMKM halal yang
difasilitasi oleh lembaga ekonomi mikro Islam juga berperan penting dalam memperkuat kepercayaan
konsumen. Ketika sebuah usaha tergabung dalam komunitas yang memiliki sistem pengawasan dan
pembinaan, konsumen akan merasa lebih yakin bahwa produk yang mereka beli benar-benar halal,
berkualitas, dan diproduksi dengan cara yang etis. Bahkan tidak sedikit komunitas yang memiliki label
halal internal atau sertifikasi komunitas yang menjadi nilai jual tersendiri di pasar lokal maupun digital.

Komunitas ini juga sering kali menjadi tempat lahirnya inisiatif-inisiatif kolektif yang
berdampak luas. Misalnya, beberapa kelompok UMKM binaan BMT di Lombok membentuk koperasi
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produksi bersama, di mana mereka menggabungkan hasil kerajinan masing-masing untuk memenuhi
pesanan dalam jumlah besar dari distributor nasional. Secara individu, mereka tidak akan mampu
mengerjakannya. Namun, berkat sinergi dalam komunitas, order tersebut bisa dipenuhi bersama,
sekaligus membangun sistem kerja yang efisien dan adil sesuai prinsip syariah. Dukungan dalam
komunitas tidak hanya berhenti di aspek bisnis. Dalam banyak kasus, komunitas juga menyediakan
dukungan emosional dan spiritual. Ketika pelaku usaha menghadapi masalah pribadi atau musibah
dalam keluarga, komunitas hadir untuk membantu, baik dalam bentuk dukungan moral, dana sosial dari
kas komunitas, atau sekadar tempat berbagi cerita. Dalam jangka panjang, ini menciptakan ekosistem
yang manusiawi dan berkelanjutan, di mana para pelaku usaha tidak merasa berjuang sendirian.

Lebih menarik lagi, komunitas UMKM berbasis syariah kini mulai mengembangkan jejaring
antarwilayah, bahkan antarnegara. Beberapa koperasi dan lembaga pembiayaan mikro Islam telah
membentuk asosiasi nasional yang mempertemukan pelaku usaha halal dari berbagai daerah. Asosiasi
ini menjadi wadah pertukaran ide, studi banding, hingga kerja sama ekspor. Dalam konteks ini, jaringan
bukan hanya alat bertahan hidup, tapi juga kendaraan untuk tumbuh bersama menuju pasar global.
Komunitas juga memfasilitasi pembelajaran lintas generasi. Pelaku usaha senior dapat berbagi
pengalaman kepada wirausaha muda, sementara generasi muda mengenalkan inovasi teknologi dan tren
pasar digital kepada pelaku lama. Pola ini sangat efektif karena mempercepat adaptasi dan inovasi di
kalangan UMKM halal.

Dalam banyak pelatihan yang diadakan komunitas, kolaborasi antargenerasi ini sering terjadi secara
alami dan saling menguntungkan.Terakhir, komunitas dan jaringan yang kuat menciptakan rasa
kepemilikan bersama terhadap misi ekonomi Islam. Pelaku usaha tidak lagi memandang aktivitas
ekonomi sekadar sebagai alat mencari keuntungan pribadi, melainkan sebagai bagian dari jihad
ekonomi dan kontribusi nyata terhadap pembangunan masyarakat yang adil dan sejahtera. Dalam
pandangan ini, komunitas menjadi wadah perjuangan bersama untuk menciptakan ekosistem usaha
halal yang inklusif, tangguh, dan penuh berkah.

Tantangan Masih Banyak, Tapi Ada Solusi

Meski begitu, tantangan tetap ada. Beberapa pelaku UMKM belum paham betul soal ekonomi
mikro Islam, ada juga kendala administratif dan kurangnya teknologi yang digunakan dalam proses
bisnis. Namun, banyak lembaga mulai aktif memperbaiki ini dengan digitalisasi layanan dan sosialisasi
yang lebih gencar. Misalnya, sekarang banyak koperasi syariah yang mulai pakai aplikasi digital untuk
pendaftaran, pengajuan pinjaman, dan pelaporan keuangan. Ini bikin UMKM yang biasanya gaptek jadi
lebih mudah mengakses layanan. Selain kendala teknologi dan pemahaman tentang ekonomi mikro
Islam, akses informasi yang belum merata juga menjadi tantangan tersendiri bagi pelaku UMKM halal.
Banyak dari mereka yang berada di daerah pelosok masih minim mendapatkan informasi terkini terkait
program pendanaan syariah, pelatihan kewirausahaan, atau sertifikasi halal. Alhasil, meskipun peluang
besar terbuka, banyak pelaku usaha kecil yang tidak bisa memanfaatkannya secara maksimal hanya
karena kurang informasi. Untuk mengatasi ini, perlu ada kolaborasi antara pemerintah daerah,
organisasi masyarakat, dan lembaga keuangan syariah dalam menyebarkan informasi secara merata,
termasuk melalui pendekatan berbasis komunitas lokal seperti masjid, pesantren, dan kelompok
pengajian.

Tantangan lainnya juga muncul dari minimnya kapasitas SDM (sumber daya manusia) di
lingkungan koperasi syariah atau BMT itu sendiri. Beberapa lembaga ekonomi mikro syariah masih
kesulitan mencari SDM yang memahami sekaligus ilmu keuangan dan prinsip-prinsip syariah.
Akibatnya, pelayanan yang diberikan belum sepenuhnya optimal atau tidak ramah pengguna. Untuk itu,
perlu ada program pelatihan dan sertifikasi khusus bagi para pengelola lembaga keuangan mikro Islam
agar mereka bisa memberikan layanan yang profesional, mudah dipahami, dan sesuai syariah. Dalam
konteks digitalisasi, meski banyak koperasi syariah mulai menggunakan aplikasi dan sistem berbasis
teknologi, literasi digital di kalangan pelaku UMKM masih jadi tantangan. Tidak sedikit pelaku usaha
yang belum terbiasa menggunakan aplikasi keuangan, tidak tahu cara menggunakan email, atau bahkan
tidak memiliki akun perbankan digital. Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan harus disesuaikan
dengan kondisi lapangan—misalnya menyediakan fitur-fitur digital yang sederhana dan mendukung
pendampingan tatap muka secara rutin bagi pengguna awal. Kemudian, aspek kepercayaan terhadap
lembaga keuangan mikro Islam juga masih perlu dibangun. Sebagian pelaku UMKM ragu
menggunakan jasa koperasi syariah karena pengalaman masa lalu dengan koperasi abal-abal atau sistem
yang kurang transparan. Ini menuntut lembaga-lembaga keuangan syariah untuk membangun citra yang

Vol. 3 No. 5 Peran Ekonomi Mikro (Satrio, dkk) | P. 500-505



kredibel melalui transparansi laporan keuangan, sistem yang akuntabel, serta pelayanan yang cepat dan
amanah.

Namun, berbagai solusi telah mulai dijalankan. Salah satunya adalah dengan membentuk sentra
layanan UMKM halal berbasis syariah di beberapa daerah, yang menyediakan layanan terpadu mulai
dari pelatihan, akses pembiayaan, hingga bantuan sertifikasi halal. Di beberapa kota seperti Yogyakarta,
Padang, dan Makassar, model seperti ini mulai berjalan dan terbukti cukup efektif membantu UMKM
naik kelas. Selain itu, peran kampus, mahasiswa, dan lembaga dakwah ekonomi mulai mengambil
bagian dalam menjembatani pelaku UMKM dengan sistem ekonomi mikro Islam. Mereka hadir melalui
program KKN tematik, inkubasi bisnis halal, serta pelatihan digitalisasi usaha berbasis syariah. Peran
generasi muda dalam transformasi ini sangat strategis karena mereka lebih melek teknologi dan mampu
menjadi penghubung antara sistem ekonomi Islam dan pelaku usaha tradisional. Dengan pendekatan
yang tepat, tantangan-tantangan yang dihadapi UMKM halal bukanlah hambatan yang menghalangi
kemajuan, tapi justru bisa menjadi pemicu perubahan. Kuncinya ada pada keseriusan semua pihak untuk
membangun ekosistem yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan. Jika ini terus dijaga dan diperkuat,
maka ekonomi mikro Islam tidak hanya akan menguatkan UMKM halal, tapi juga menjadi fondasi
kokoh bagi pertumbuhan ekonomi umat secara luas.

Keberlanjutan UMKM Halal Terjaga Lewat Nilai-Nilai Islam

Yang menarik, ekonomi mikro Islam nggak cuma fokus ke profit tapi juga nilai moral dan etika
bisnis. Ini bikin pelaku UMKM lebih jujur, transparan, dan bertanggung jawab. Jadi usaha mereka
nggak cuma sekadar cari untung, tapi juga berkontribusi positif ke masyarakat. Seorang pelaku usaha
di Medan mengatakan, “Kalau pakai ekonomi mikro Islam, saya merasa usaha saya nggak cuma buat
cari duit, tapi juga menjalankan amanah. Jadi lebih semangat dan nggak gampang putus asa.” Salah satu
nilai utama yang dijaga dalam ekonomi mikro Islam adalah kejujuran (shidq). Pelaku UMKM yang
menerapkan prinsip ini akan selalu menjaga kualitas produk dan transparansi harga. Dalam jangka
panjang, hal ini menciptakan kepercayaan konsumen yang merupakan kunci keberlangsungan bisnis.
Berbeda dengan praktik yang mengejar keuntungan sesaat melalui manipulasi atau pemalsuan, usaha
yang berpegang pada kejujuran justru lebih tahan terhadap krisis karena memiliki loyalitas pasar yang
kuat.

Nilai lain yang sangat penting adalah amanah, atau tanggung jawab seperti yang dikatakan oleh

seorang pelaku usaha di medan sebelumnya . Dalam konteks UMKM, amanah tercermin dalam cara
pengusaha menjalankan usahanya dengan penuh tanggung jawab, baik terhadap konsumen, karyawan,
maupun mitra usaha. Pelaku UMKM yang merasa usahanya adalah bagian dari amanah Allah akan lebih
berhati-hati dalam setiap keputusan bisnis, tidak asal ambil untung, dan menjaga keberlanjutan
lingkungan serta kesejahteraan sosial di sekitarnya. Selain itu, konsep keadilan (‘adalah) dalam
ekonomi Islam juga memperkuat keberlanjutan UMKM halal. Dalam transaksi, pelaku usaha
diharapkan memberikan harga yang adil, tidak melakukan monopoli, dan bersikap fair kepada semua
pihak, termasuk supplier dan pekerja. Lingkungan usaha yang adil menciptakan suasana kerja yang
sehat dan mendorong tumbuhnya kolaborasi, bukan kompetisi yang saling menjatuhkan. Nilai ukhuwah
(persaudaraan) juga memainkan peran penting. Pelaku UMKM yang tergabung dalam jaringan ekonomi
mikro Islam sering kali saling membantu satu sama lain—baik dalam bentuk kolaborasi bisnis, promosi
silang, atau berbagi modal usaha. Rasa kebersamaan ini membuat UMKM halal lebih kuat dan lebih
siap menghadapi tantangan, karena mereka tidak merasa berjuang sendiri, melainkan menjadi bagian
dari komunitas yang saling mendukung dalam semangat ukhuwah Islamiyah.
Lebih dari itu, prinsip tawakal dan syukur memberi kekuatan mental yang besar bagi pelaku usaha.
Dalam kondisi sulit, mereka tidak mudah menyerah atau frustasi karena menyadari bahwa rezeki telah
diatur oleh Allah dan usaha hanyalah bagian dari ikhtiar. Sikap ini membuat pelaku UMKM tetap tegar
dan terus bergerak maju meskipun menghadapi hambatan seperti penurunan penjualan, krisis bahan
baku, atau perubahan pasar.

UMKM yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam praktik bisnis mereka cenderung lebih
berkelanjutan dalam jangka panjang, karena mereka membangun bisnis di atas fondasi moral yang kuat,
bukan sekadar tren sesaat atau motivasi material. Bahkan dalam urusan pengelolaan keuangan, pelaku
UMKM halal diajarkan untuk tidak berlebihan, menghindari utang konsumtif, dan selalu
memperhitungkan zakat serta sedekah dalam perencanaan keuangan. Hal ini menciptakan
keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi pribadi dan kontribusi sosial yang berkelanjutan.Tak kalah
penting, nilai halal dan thayyib (baik) menjadi dasar produk-produk yang dihasilkan. Tidak hanya halal
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secara hukum agama, tetapi juga thayyib dari sisi kebersihan, kesehatan, dan keamanan. Produk seperti
ini lebih disukai konsumen dan memiliki nilai jual lebih tinggi, terutama di pasar ekspor yang kini
semakin selektif terhadap kualitas produk UMKM. Dengan kata lain, nilai-nilai Islam tidak hanya
menjadi panduan moral, tetapi juga menjadi strategi bisnis yang kuat. Ketika pelaku usaha memegang
teguh prinsip-prinsip Islam dalam setiap aspek bisnisnya, dari niat hingga tindakan, maka keberlanjutan
UMKM halal akan lebih terjamin. Mereka bukan hanya menjalankan bisnis, tapi juga membawa misi
sosial dan spiritual yang memberi dampak luas bagi masyarakat.

Dampak Sosial dan Ekonomi Lebih Luas

Ekonomi mikro Islam juga bantu mengurangi kemiskinan dan pengangguran dengan
memberikan kesempatan usaha yang lebih luas, terutama di daerah-daerah yang kurang berkembang.
UMKM halal yang mendapat pembinaan jadi bisa buka lapangan kerja baru dan berkontribusi pada
perekonomian lokal.

Misalnya, di daerah terpencil seperti Lombok, ada banyak pelaku UMKM yang berkat
pembiayaan syariah bisa mulai usaha makanan dan kerajinan halal yang punya pasar luas. Ini sangat
mengubah kehidupan mereka dan keluarga.

Dengan begitu, jelas bahwa ekonomi mikro Islam bukan cuma solusi finansial, tapi juga
penggerak perubahan sosial dan ekonomi bagi UMKM halal di Indonesia. Ke depan, kalau dukungan
dan inovasi terus berjalan, keberlanjutan UMKM halal pasti makin kuat dan bisa memberi dampak yang
lebih besar lagi.

Inovasi Produk dan Branding yang Islami Jadi Daya Tarik Pasar

Banyak pelaku UMKM halal mulai sadar pentingnya nilai-nilai Islam dalam produk, bukan
hanya sekadar halal dari bahan baku. Ekonomi mikro Islam mendukung proses ini dengan memberi
arahan dan pendanaan untuk pengembangan produk yang punya nilai tambah Islami misalnya kemasan
dengan desain syar’i, layanan pelanggan yang ramah sesuai adab Islam, dan pemasaran yang jujur.
Contohnya, pelaku usaha busana muslimah di Bekasi menyampaikan, “Dengan bimbingan dari lembaga
keuangan syariah, saya mulai bikin produk yang nggak cuma stylish tapi juga syar’i. Branding juga
saya ubah jadi lebih mencerminkan nilai-nilai Islam, dan alhamdulillah sekarang pembeli makin
percaya.” Dengan pendekatan ini, UMKM halal tidak hanya bertahan, tapi bisa bersaing di pasar lokal
dan internasional dengan identitas yang lebih kuat.

Sertifikasi Halal Jadi Lebih Mudah Berkat Dukungan Ekonomi Syariah

Sertifikasi halal adalah syarat penting untuk UMKM halal agar bisa dipercaya pasar. Namun
proses ini sering dianggap sulit dan mahal. Berkat kerja sama antara lembaga ekonomi mikro Islam dan
BPJPH (Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal), kini banyak UMKM mendapatkan kemudahan
akses sertifikasi. Sebagian koperasi syariah dan Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) ikut
membantu proses ini, mulai dari penyuluhan, pengurusan dokumen, hingga pembiayaan biaya
sertifikasi. Ada juga skema pembiayaan ringan yang bisa dicicil setelah usaha berjalan. Dengan
kemudahan ini, lebih banyak UMKM halal bisa mendapatkan sertifikasi halal resmi, memperluas
pasarnya, dan meningkatkan daya saing.

Dukungan Pemerintah dan Regulasi Syariah yang Semakin Baik

Peran ekonomi mikro Islam juga makin terasa karena adanya dukungan dari pemerintah melalui
regulasi dan program pemberdayaan berbasis syariah. Saat ini, pemerintah telah mendorong
pengembangan industri halal nasional lewat masterplan ekonomi syariah dan pembentukan Komite
Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS). Lewat kolaborasi ini, UMKM halal bisa terlibat
dalam berbagai pelatihan, sertifikasi, hingga bantuan akses pasar yang difasilitasi negara. Lembaga
mikro Islam pun jadi bagian penting dari ekosistem ini. Sebagai contoh, di Jawa Barat, koperasi syariah
lokal diajak bekerja sama dalam program digitalisasi UMKM halal yang digagas dinas koperasi. Hal
ini memperkuat posisi ekonomi mikro Islam sebagai mitra strategis dalam membangun UMKM yang
berdaya saing dan berkelanjutan.

SIMPULAN

Ekonomi mikro Islam punya peran besar dalam mendukung keberlanjutan UMKM halal di
Indonesia. Dengan sistem pendanaan syariah yang adil, edukasi bisnis yang berkelanjutan, dan jaringan
yang kuat, UMKM halal bisa bertahan dan berkembang di tengah persaingan pasar. Namun, edukasi
dan sosialisasi harus terus ditingkatkan supaya manfaat ekonomi mikro Islam bisa dirasakan lebih luas.
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Ke depan, sinergi antara pemerintah, lembaga keuangan syariah, dan pelaku UMKM harus diperkuat
supaya ekonomi mikro Islam dan UMKM halal semakin maju dan berkelanjutan.
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